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BAB VI
KONSEP DESAIN MARKAS KOMANDO DAN
PELATIHAN TIM SAR PANTAI PARANGTRITIS

6.1 Konsep Transformasi Karakter SAR Pantai Pada Bangunan
Penggunaan karakter Tim SAR Pantai “lugas, cepat, tegas” sebagai
dasar transformasi dalam pengolahan bentuk dan sirkulasi bertujuan
agar karakter Tim SAR pantai benar-benar tercitra pada bangunan
Markas Komando dan Pelatihan Tim SAR Pantai Parangtritis. Berikut
adalah peta tranformasi karakter Tim SAR pantai.

Tabel 6.1
Peta Transformasi Kata Kunci Berdasarkan Karakter Tim SAR Pantai

Lugas

Cepat

Tegas u u

Sumber : Analisa Penulis (2009)

Ketiga kata kunci diterapkan dalam mendesain bangunan Markas
Komando dan Pelatihan Tim SAR Pantai Yogyakarta. Kata-kata kunci
tersebut digambarkan pada bangunan ini dengan menggunakan lima
elemen arsitektural yaitu sirkulasi, bukaan, warna, tekstur dan bahan
serta bentuk dan wujud. Berikut adalah penerapan hasil transformasi
pada bangunan Markas Komando dan Pelatihan Tim SAR Pantai
Parangtritis.
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Lugas

Bukaan :
Pada elemen bukaan,
lugas terkesan jujur
dan terbuka, Bukaan

yang semakin besar
dan transparan
menimbulkan  kesan

lugas dalam elemen

bukaan.

Tabel 6.2
Transformasi Kata Kunci Berdasarkan Karakter Tim SAR Pantai

Bukaan lebar dengan menggunakan material

kaca

Bukaan lebar secara langsung tanpa

menggunakan material transparan

Tekstur dan bahan :

Pada elemen tekstur

dan bahan, kesan

lugas pada elemen ini

dapat diwujudkan
melalui  penggunaan
material yang asli,

tanpa adanya finishing
pada material itu.

Penggunaan tekstur tanpa finishing menguatkan

kesan lugas pada material bangunan.
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Bentuk dan wujud :

Pada penggambaran
transformasi lugas
dalam elemen bentuk
dan wujud adalah
bentuk yang
sederhana, polos,
tidak tersirat makna
dari bentuk itu

sendiri.

Bukaan :

Pada elemen bukaan,
cepat mempunyai arti
tanpa hambatan,
tanpa hambatan dapat
digambarkan  dengan
bukaan yang lebar
baik langsung maupun
dengan penutup yang
transparan.
Penggunaan material
Cepat
penutup yang

transparan jika

dimungkinkan

Kesan tanpa batas

frameless akan lebih
baik  karena kesan
tanpa batas akan lebih
kuat dan penutup
transparan harus
benar-benar

transparan.
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Tekstur dan bahan :

Penggambaran tanpa
batas dengan
menggunakan tekstur
dan bahan  yaitu
dengan menggunakan
bahan atau material
transparan dan
memiliki sifat refleksi
dalam hal ini dapat
digunakan material
seperti air dan kaca
yang benar-benar

bening dan cermin.

Komposisi antara material air dan kaca yang
memiliki sifat refleksi

Sirkulasi :
Penggambaran
sirkulasi yang cepat
dapat diwujudkan
dengan penataan
antar massa yang tidak
berjauhan.  Sehingga
akan tercipta
kedekatan antar

massa.

Kedekatan antar massa

Bentuk dan wujud :

Bentuk yang tanpa
batas merupakan
bentuk terbentuk dari
garis ataupun bidang

yang tidak berujung.
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Garis oranyetidak memiliki ujung (batas)

Tegas

Sirkulasi :

Pada elemen sirkulasi,
perwujudan tegas
dalam sirkulasi adalah
menggunakan sirkulasi
langsung, sirkulasi
yang jelas menuju

bangunan

Sirkulasi yang langsung menuju bangunan

Warna :

Pada elemen warna,
unsur warna  dapat
diwujudkan dalam
penegasan  orientasi
bangunan. Penggunaan
warna yang mencolok
akan  mempermudah
pengenalan orientasi
bangunan, warna yang
dapat digunakan
antara lain : merah,
orange, hijau, dan

biru.

Penggunaan warna yang mencolok sebagai
orientasi
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Tekstur dan bahan :

Pada elemen tekstur

dan material, kesan

tegas dan kuat dapat
diwujudkan dengan
penggunaan material Penggunaan material beton ekspos
baja  dan beton.
Penggunaan bahan
baja dan beton dapat
digunakan pada balok
dan kolom.

Penggunaan material baja

Bentuk dan wujud :

Pada elemen bentuk
dan wujud kejelasan

suaru orientasi
bangunan dapat
diciptakan dengan

pengolahan  bentuk.
Pengolahan bentuk
yang lain atau berbeda

dari suatu massa akan

menciptakan orientasi | pengolahan bentuk pada lobi, membuat orientasi
massa itu sendiri. semakin tegas dan jelas

Sumber : Analisa Penulis (2009)
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6.2 Konsep Hubungan Ruang dan Organisasi Ruang
Pada dasarnya zoning ruang di bangunan Markas Komando dan
Pelatihan Tim SAR terbagi menajdi tiga zona yaitu zona manajemen,
zona pelatihan dan mess. Dalam membuat zoning dalam tapak tentu
saja terbagi menjadi tiga buah zona yang terdiri dari ruang-ruang yang
memiliki kedekatan fungsi. Berikut adalah hubungan dan organisasi

ruang berdasarkan zoning.

HUBUNGAN FUNGSIONAL
ZONA MANAJEMEN
ZONA PELATIHAN

ZONA MESS

—— HUBUNGAN VISUAL
ZONASERVIS

KETERANGAN

R.RADIO Wl R.DOKTER JAGA
INFORMASI

z
s
4
i
o
[14

=
é
S
=
=)
=
o
a
=
=
@9
o

R KOMANDAN REGU

R. STAF KEBERSIHAN

R. SEKRETARIS

R. RAPAT
R. PAMER

Bagan 6.1
Hubungan dan Organisasi Ruang Seluruh Zona
Sumber : Analisa Penulis (2009)
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6.3 Konsep Perancangan Tapak

Dari analisis tapak ditemukan sebuah respon desain berupa penataan
zona dan sirkulasi pada tapak. Zona-zona dalam site dibedakan menjadi
3 zona bangunan yaitu zona manajemen yang berisi ruang-ruang yang
mendukung fasilitas markas komando, yang kedua adalah zona mess
berisi fasilitas yang dibutuhkan oleh peserta pelatihan, dan yang ketiga
adalah zona pelatihan yang berisikan fasilitas pelatihan bagi peserta
pelatihan. Berikut adalah sketsa penggambaran penataan zona pada
tapak dan sirkulasi tapaknya.

Gambar 6.1
Sketsa Tata Massa dan Sirkulasi
Sumber : Analisa Penulis (2009)
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Dalam mengatasi kebisingan lingkungan pada zona perencanaan dan
perancangan yang membutuhkan ketenangan, noise yang ada diatasi
dengan menggunakan jarak bangunan dan pengadaan vegetasi.

Gambar 6.2
Mereduksi Noise
Sumber : Analisa Penulis (2009)

6.4 Konsep Struktur
Struktur masa perencanaan dan perancangan menggunakan
konstruksi beton bertulang dengan pembukus dinding bata, sedangkan
masa bangunan pembuatan menggunakan struktur bentang lebar yaitu
space frame.

6.5 Konsep Utilitas
A. Konsep Distribusi Air Bersih dan Air Kotor

Sumber air bersih diambil dari air PAM dan sumur dalam (deep
well). Air bersih pada bangunan ini didistribusikan menggunakan
sistem downfeed. Sedangkan air kotor disalurkan menurut skema

dibawah.

| LAVATORY | [ DAPUR ]

[MENYIRAMTANAMAN](— POMPA —)[TANGKI CADANGAN]

T

PDAM | — [ TANGKI BAWAH ]—) |POMPAI — [ KOLAM RENANG]

T

Bagan 6.2
Sstem Distribusi Air Bersih
Sumber : Analisa Penulis (2009)
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Bagan 6.3
Sstem Distribusi Air Kotor
Sumber : Analisa Penulis (2009)

B. Konsep Sistem Transportasi Vertikal
Sistem transportasi vertikal pada bangunan Markas Komando dan
Pelatihan Tim SAR ini menggunakan 2 jenis sistem transportasi yaitu
ramp, dan tangga manual. Ramp digunakan untuk memfasilitasi kaum
difabel, penerapannya dengan menggunakan tekstur yang kasar dan
kemiringan ramp sebesar 15°.

C. Konsep Pengkondisian Udara
Sistem pengkondisian udara dalam Markas Komando dan Pelatihan
Tim SAR Parangtritis menggunakan dua macam tipe pengkondisian
udara yaitu pengkondisian udara alami dan buatan.
Sistem pengkondisian buatan pada Markas Komando dan Pelatihan
Tim SAR Parangtritis ini menggunakan AC dengan suhu target antara
20° C sampai 24° C. Sistem AC dibagi menjadi 2 bagian yaitu AC Split
dan Exhaust Fan. Dalam penerapannya di bangunan Markas Komando
dan Pelatihan Tim SAR Parangtritis digunakan pada zona Markas
Komando.
D. Konsep Sistem Pemadam Kebakaran
Dalam perancangan sistem pemadam kebakaran di bangunan Jogja
Aeromodelling digunakan sebuah sistem pencegah adanya kebakaran
berupa : Fire Exitinguisher, hydrant, sprinkler,fire alarm.
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